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Abstract: The purpose of this research is to improve psychomotor and affective aspects of student on 11st class IPA D through applied simultifskrip models for the abstract concepts of biology subjects in SMAN 1 Probolinggo, on first and second semester of 2014/2015 academic year, the research was conducted for four months. The research was conducted by two cycles. The simultifskrip learning model divided into 3 steps, the first step is grouping, the teachers divided student into few heterogeneous groups, The number of members group depends on the amount of roles play, every group divided into 2 type student, there are type A and type B. Each type of student was given different tasks to design the simulations. The second step is pairs, students type A and type B explain each other.  The third step is discussion: teacher allowed students of type A and type B to presentation in front of the class. The research subjects are 31 students of 11st class IPA D SMAN 1 Probolinggo. The research instruments are student activity observation sheet there are psychomotor and affective aspects, student test, and student questionnaire responses. The data analysis techniques through data reduction, exposure and conclusion. The results showed an increase the psychomotor and affective aspect, on the first cycle psychomotor aspect on the discuss descriptors obtained 61% maximum score, increased to 88% in the second cycle. Communicate orally descriptors obtained 64% maximum score on the first cycle was increased to 82% in the second cycle. Using images media descriptors obtained 39% maximum score in the first cycle, increased to 82% in the second cycle. The affective aspect on cooperate descriptors obtain 77% maximum score in the first cycle, was increased to 94% on the second cycle. Respect the opinion of other students descriptors obtained 53% maximum score on the first cycle, was increased to 91% in the second cycle. The descriptors of submit the task on time obtained 42% maximum score, was increase to 85% in the second cycle. The student cognitive achievement average 71.19, the classical mastery 87.9% in the first cycle, was increase to average 80.60, and classical mastery increased to 100% in second cycle. Based on the student questionnaire responses, generally indicating the students responded positively to the simultifskrip learning model. The conclusion of the research are implementation of simultifskrip model for abstract matter of biology improved the student psychomotor and  affective aspects, on 11st class IPA D SMAN 1 Probolinggo. The suggestions for other researchers to use the simultifskrip model for the abstract concept matter because it can be increase all learning aspect. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan aspek psikomotor, afektif siswa kelas XI IPA D melalui penerapan model simultifskrip pada konsep abstrak mata pelajaran biologi di SMAN 1 Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015 semester gasal dan genap, selama empat bulan. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Langkah-langkah pembelajaran dengan model simultifskrip. Ada 3 tahap pada kegiatan inti, tahap pertama berkelompok : guru membentuk kelompok heterogen, jumlah anggota tergantung kepada banyaknya peran yang dimainkan, kelompok dibagi dua, kelompok siswa tipe A dan tipe B, mereka diberi tugas yang berbeda untuk merancang simulasi. Tahap kedua berpasangan. Siswa tipe A dan tipe B diberi kesempatan secara bergantian untuk menjelaskan kepada pasangannya. Tahap ketiga berdiskusi : guru memberi kesempatan kepada siswa tipe A dan tipe B untuk melaksanakan presentasi di depan kelas. Subyek penelitian adalah kelas XI IPA  SMAN 1 Probolinggo yang berjumlah 31 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi kegiatan siswa yang memuat aspek psikomotor, afektif, soal tes.dan angket respon siswa Tehnik analisa data melalui reduksi data, paparan dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menujukkan terjadinya peningkatan aspek psikomotor, afektif siswa. Aspek psikomotor dengan deskriptor berdiskusi yang memperoleh skor maksimal 61 % pada siklus I meningkat menjadi 88 % pada siklus II. Deskriptor mengkomunikasikan secara lisan yag memperoleh skor maksimal 64 % siklus I meningkat 82 % pada siklus II. Deskriptor menggunakan media gambar pada siklus I 39 % yang memperoleh skor maksimal meningkat menjadi 82 % pada siklus II. Aspek afektif dengan deskriptor bekerja sama yang memperoleh skor maksimal 77 % pada siklus I meningkat menjadi 94 % pada siklus II. Deskriptor mendengarkan orang lain berbicara dengan skor maksimal 53 % pada siklus I meningkat menjadi 91 % pada siklus II. Deskriptor mengumpulkan tugas tepat waktu dengan memperoleh skor maksimal 42 % meningkat pada siklus II menjadi 85 %. Disamping itu terjadi peningkatan hasil belajar kognitif siswa siklus I rata-rata 71,19 dengan ketuntasan klasikal 87,9 % meningkat pada siklus II dengan rata-rata sebesar 80,60 dengan ketuntasan klasikal 100 %. Berdasarkan hasil angket respon siswa, menunjukkan bahwa secara umum siswa memberikan respon positip terhadap pembelajaran dengan model simultifskrip. Dengan demikian dapat disimpulkan penerapan pada model simultifskrip pada materi abstrak mata pelajaran biologi dapat meningkatkan aspek psikomotor, afektif siswa kelas XI IPA D SMAN 1 Probolinggo, saran yang dapat disampaikan supaya peneliti lain mencoba menggunakan model simultifskrip pada konsep abstrak karena dapat memberikan semua tentang hasil belajar.
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BPENDAHULUAN
Peningkatan pendidikan merupakan salah satu tanggungjawab yang harus dilakukan oleh sekolah, terutama dalam menyiapkan siswa sebagai subyek terdidik yang berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri, dan profesional pada masing-masing (Mulyasa, 2006:3).
Hal ini akan dapat dicapai melalui pembelajaran yang dirancang oleh guru di sekolah. proses perubahan tingkah laku yang diharapkan sebagai hasil dari proses belajar meliputi pengetahuan (kognitif) perbuatan (psikomotor) dan sikap (afektif). Pengembangan berbagai metode, media pembelajaran merupakan bagian yang sangat penting dalam upaya mencapai hasil belajar secara optimal. Oleh karena itu guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam menerapkan dan mengembangkan berbagai metode yang telah ada sehingga dapat menarik minat siswa dalam belajar. 
Model simultifskrip adalah paduan dari  simulasi dan cooperative script. Simulasi adalah metode pembelajaran yang menampakkan adanya tingkah laku pura-pura dari orang yang terlibat peniruan situasi tertentu. Sehingga memberi kesempatan kepada siswa untuk mengalami kejadian yang tidak dapat diamati secara langsung. Disamping itu pembelajaran dengan simulasi memungkinkan siswa untuk menganalisa, memahami tentang konsep, prinsip atau ketrampilan. Sedangkan model cooperative script adalah model pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat bekerja sama, berdiskusi dan secara bergantian mengkomunikasikan hasil kerja samanya kepada  pasangannya dalam kelompok. Berdasarkan uraian tersebut di atas maka model pembelajaran simultifskrip adalah model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat bekerja sama, berdiskusi untuk merancang suatu kegiatan simulasi sesuai dengan materi yang dipelajarinya dan secara bergantian meng-komunikasikan secara lisan kepada pasangannya dalam kelompok. Kelebihan dari model simultifskrip sebagai berikut: dapat meningkatkan keefektifan pelak-sanaan pembelajaran dalam hal ini materi yang terlalu luas cakupannya dapat dibagikan kepada siswa untuk mempelajarinya melalui kegiatan diskusi, membuat rangkuman, menganalisis materi baik berupa konsep maupun aplikasinya, memperluas cakupan perolehan materi pelajaran, karena siswa akan mendapatkan transfer informasi pengetahuan dari pasangannya untuk materi yang tidak dipelajarinya.,melatih ketrampilan berpikir kritis dalam meng-analisa, merangkum, dan melakukan kegiatan diskusi maka siswa akan terlatih menggunakan kemampuan berpikir kritis, untuk memperoleh pengetahuan melalui pembelajaran yang dirancang pada cooperative script dan meningkatkan hasil belajar siswa baik yang berupa kognitif, afektif dan psikomotor.  Kelemahannya dari model pembelajaran simultifskrip adalah hanya digunakan untuk mata pelajaran tertentu, pengelolaan yang kurang baik dapat menyebabkan tujuan pem-belajaran menjadi terabaikan.  
Untuk mengatasi masalah tersebut di atas peneliti mencoba untuk memadukan simulasi dengan model kooperatif skrip, yang peneliti beri nama dengan  model simultifskrip. Fokus utamanya untuk meningkatkan aspek psikomotor dan aspek afektif. Model kooperatif skrip adalah model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat bekerja sama, berdiskusi dan berkomunikasi. Berdasarkan observasi aspek kognitif yaitu dari hasil belajar siswa XI IPA D termasuk dalam kategori yang bagus hanya kemampuan dalam aspek psikomotor dan afektif nya tergolong kurang sehingga peneliti disini menekankan pada kedua aspek tersebut, mengingat siswanya kurang disiplin sehingga harapan dari penulis dengan meningkatnya aspek psikomotor dan afektif maka dapat berdampak meningkatkan hasil belajar siswa. Jadi dalam penelitian ini penekanannya pada aspek psikomotor dan afektif sedangkan hasil belajar (aspek kognitif) sebagai data pendukung. 

Tujuan penelitian adalah untuk  meningkatkan aspek psikomotor, afektif siswa kelas XI IPA D  melalui penerapan model simultifskrip pada materi abstrak mata pelajaran biologi di SMA N I Probolinggo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa sebagai alternatif pengalaman belajar bagi siswa dan untuk  meningkatan efisiensi dan efektifitas pembelajaran dan sebagai alternatif metode pembelajaran yang dapat diterapkan pada konsep abstrak yaitu konsep yang sulit dipahami karena siswa tidak dapat melihat secara konkrit atau secara langsung pada mata pelajaran biologi yaitu sistem peredaran darah pada manusia dan vertebrata, serta diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk peningkatan pembelajaran disekolah.
Langkah-langkah untuk melaksanakan model simultifskrip, ada tiga tahap kegiatan inti Tahap pertama Berkelompok: Guru membentuk kelom-pok, jumlah anggota kelompok tergantung kepada banyaknya peran yang dimainkan kelompok dibagi dua yaitu kelompok ganjil disebut  siswa tipe A dan kelompok genap disebut siswa tipe B, SiswaTipe A dan B diberi tugas yang berbeda kemudian mereka diminta untuk bekerjasama menyelesaikan tugas. Tahap kedua : Berpasangan : Tipe A diberi kesempatan terlebih dahulu untuk mengkomunikasikan hasil rancangannya kepada siswa tipe B pasangannya, sementara siswa tipe B sebagai pendengar. Selanjutnya secara bergantian siswa tipe B yang diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan hasil rancangannya kepada siswa tipe A pasangannya, sementara siswa tipe A sebagai pendengar. Tahap ketiga Berdiskusi : Guru memberi kesempatan kepada wakil dari tipe A dan B untuk mempresentasikan  di depan kelas. Guru membimbing siswa untuk melaksanakan diskusi kelas. 

METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang datanya dianalisa tanpa menggunakan tehnik statistic, sedangkan jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas  (PTK). Variabel bebasnya adalah pembelajaran dengan menggunakan model simultifskrip dan variable terikatnya adalah peningkatan aspek psikomotor dan aspek afektif siswa.

Lokasi penelitian di SMA Negeri I Probolinggo dengan alamat Jl. Soekarno Hatta No 137 Probolinggo. Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Desember 2014 sampai dengan April 2015. Semester gasal dan genap tahun pelajaran 2014/2015.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Lembar observasi kegiatan siswa Soal Tes. Angket respon siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui : Observasi dilakukan secara menyeluruh di dalam kelas, melalui tes yaitu tes pada siklus I  dan tes pada     siklus II.
dan angket respon siswa diberikan setelah siklus II berakhir. Model pembelajaran simultifskip  dilakukan melalui 2 siklus yaitu siklus I dilaksanakan 2 x  pertemuan dan siklus 2 juga dilaksanakan 2 x pertemuan.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa pembelajaran de-ngan menggunakan model simultifskrip pada materi sistem peredaran darah manusia dan vertebrata di SMA N I Probolinggo pada siklus I sampai dengan siklus II adalah sebagai berikut:

Aspek Psikomotor       

Tabel 1 Persentase keberhasilan tindakan ditinjau dari aspek psikomotor

                 pada tiap-tiap descriptor

	No
	Deskriptor
	Pertemuan I
	Pertemuan II
	Rata2 (%)

	
	
	1
	%
	2
	%
	3
	%
	1
	%
	2
	%
	3
	%
	1
	2
	3

	1
	Berdiskusi
	6
	18
	11
	33
	16
	48
	4
	12
	5
	15
	24
	72
	15
	24
	61

	2
	Mengkomunika sikansecara lisan
	6
	18
	10
	30
	17
	51
	2
	6
	6
	18
	25
	75
	12
	24
	64

	3
	Menggunakan media
	6
	18
	15
	45
	10
	30
	5
	15
	12
	36
	16
	48
	20
	41
	39


Pada tabel 1 menunjukkan data aspek psikomotor siswa diperoleh berdasarkan skor yang diperoleh siswa pada setiap indikator (descriptor) selama pembelajaran berlangsung. Persentase keberhasilan tindakan pada tiap descriptor dihitung dengan cara menjumlah siswa yang memperoleh skor pada tiap descriptor dibagi   jumlah siswa seluruhnya  Dari data pada tabel 1 tampak bahwa aspek psikomotor siswa setelah diterapkan model simultifskip diperoleh descriptor tertinggi dengan skor maksimal yaitu 60% siswa mampu mengkomunikasikan secara lisan materi dengan baik. Berikutnya descriptor dengan skor maksimal yaitu 61% siswa mampu melaksanakan diskusi dengan baik. Kemudian descriptor terendah dengan skor maksimal yaitu hanya 39% siswa yang mampu menggunakan media gambar yang disediakan oleh guru. 
Aspek Afektif

Tabel 2 Persentase keberhasilan tindakan ditinjau dari aspek afektif siswa
 pada tiap-tiap descriptor

	No
	Deskriptor
	Pertemuan I
	Pertemuan II
	Rata2 (%)

	
	
	1
	%
	2
	%
	3
	%
	1
	%
	2
	%
	3
	%
	1
	2
	3

	1
	Bekerja sama
	4
	12
	3
	9
	26
	78
	2
	6
	6
	18
	25
	75
	9
	14
	77

	2
	Mendengarkan Orang Berbicara
	10
	30
	7
	21
	16
	48
	7
	21
	7
	21
	19
	57
	26
	21
	53

	3
	Mengumpulkan Tugas Tepat Waktu
	13
	39
	8
	24
	12
	36
	8
	24
	9
	27
	16
	48
	32
	26
	42


Berdasarkan tabel 2 menunjukkan data aspek afektif siswa diperoleh berdasarkan skor yang diperoleh siswa pada setiap descriptor selama pembelajaran berlangsung. Persentase keberhasilan tindakan pada tiap descriptor dihitung dengan cara menjumlah siswa yang memperoleh skor pada tiap descriptor dibagi  jumlah siswa seluruhnya. Dari data pada tabel 2 tampak bahwa aspek afektif siswa setelah diterapkan model simultifskip diperoleh descriptor terendah dengan skor maksimal yaitu 42% siswa yang mampu mengumpulkan tugas tepat waktu. Terendah kedua yaitu descriptor dengan skor maksimal, hanya 53% siswa yang mau mendengarkan orang lain berbicara. Kemudian descriptor tertinggi dengan skor maksimal yaitu 77% siswa yang mampu melaksanakan kerjasama dengan baik.

Hasil belajar kognitif siswa

Dalam penelitian ini aspek kognitif atau hasil belajar digunakan sebagai data pendukung, karena dengan meningkatnya aspek psikomotor dan aspek afektif pada siswa akan berdampak meningkatnya aspek kognitif yaitu hasil belajar siswa.  Tes I dilaksanakan pada pertemuan ke dua dari siklus I diperoleh rata-rata tes sebesar 71,19 dengan nilai tertinggi 83,3 dan nilai terendah 53,3 dan jumlah siswa yang tuntas sesuai KKM ada 29 orang. Ketuntasan mencapai 87,9%. Tes II dilaksanakan pada pertemuan ke dua dari siklus II dilaksanakan pada 30 menit terakhir. Hasil tes diperoleh rata-rata tes sebesar 80,60 dengan nilai tinggi 96,3 dan      nilai terendah 78 jumlah siswa yang tuntas sesuai KKM sebanyak 33 orang ketuntasan            mencapai 100%.

KESIMPULAN
Penerapan model simultifskrip pada materi sistem peredaran darah pada manusia dan vertebrata dapat meningkatkan aspek psikomotor  siswa yang meliputi kemampuan melaksanakan diskusi, berkomunikasi secara lisan dan menggunakan media, membuat media gambar yang jelas dan menarik dapat meningkatkan kemampuan melaksanakan komunikasi secara efektif, Juga pemberian tugas mencatat / merangkum hasil presentasi kelompok dapat meningkatkan kemampuan mendengarkan orang lain berbicara dan meningkatkan pemahaman siswa sehingga hasil belajar kognitif juga meningkat. Pemberian tugas membaca sekaligus merangkum, sebelum materi disajikan dapat meningkatkan hasil belajar kognitif, dan efisien dalam menggunakan waktu.

Demikian juga untuk pembentukan narator dalam tiap kelompok, dapat meningkatkan kemampuan bekerja sama dan mendengarkan orang lain berbicara karena pesan yang disampaikan lebih menarik dan penuh makna.Berdasarkan angket respon siswa dapat disimpulkan bahwa secara umum siswa memberi respon positip terhadap pembelajaran dengan mengunakan model simultifskrip.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menyarankan agar guru biologi mencoba menggunakan model simultifskrip pada materi yang sulit dipahami dan tidak dapat diamati secara langsung karena model simultifskrip dapat memudahkan pemahaman konsep  yang sulit dipahami siswa. 
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